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PENDAHULUAN

Sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi pendidikan agama Islam di Indonesia
merupakan perjalanan panjang yang mencerminkan komitmen masyarakat Muslim Indonesia untuk
memahami dan menyebarkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab suci tersebut. Sejak masuknya
Islam ke Nusantara pada abad ke-13, Al-Qur'an telah menjadi pusat pembelajaran dan pengajaran agama
Islam di berbagai lembaga pendidikan, seperti pesantren dan madrasah. (Malfi, Kustati, and Sepriyanti
2023)

Sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi pendidikan agama Islam di Indonesia
merupakan topik yang kaya akan latar belakang empiris yang menarik. Masyarakat Indonesia yang
terdiri dari berbagai suku dan budaya memiliki ketertarikan yang kuat terhadap ajaran Islam, yang
secara signifikan dipengaruhi oleh peran Al-Qur'an sebagai kitab suci. Masuknya Islam ke Indonesia
melalui jalur perdagangan yang dilakukan oleh para pedagang dari Timur Tengah dan India membawa
serta ajaran-ajaran Al-Qur'an yang kemudian diajarkan dan disebarkan oleh para ulama dan tokoh
agama setempat seperti walisongo, para kiyai dan lain lain. Dalam konteks ini, Al-Qur'an tidak hanya
menjadi bahan ajar, tetapi juga menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari masyarakat

Indonesia untuk mengamalkan isi Al-Qur’an.
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Pada masa kerajaan Islam di Indonesia, seperti Kerajaan Demak, Kerajaan Samudra pasai dan
Kerajaan Mataram, Al-Qur'an dikenal sebagai sumber utama ajaran agama islam dan sebagai materi
Pendidikan islam. Pada masa penjajahan Belanda, pendidikan Islam yang berbasis Al-Qur’an
menghadapi tantangan besar, namun tetap bertahan dan berkembang. Meskipun pemerintah kolonial
berusaha mengurangi pengaruh pendidikan Al-Qur’an akan tetapi semangat belajar Al-Qur'an tetap
tinggi di kalangan masyarakat. Peran tokoh-tokoh seperti HOS Tjokroaminoto, KH Hasyim Asy’ari, KH
Ahmad Dahlan dan tokoh lainnya sangat penting dalam mempertahankan dan mengembangkan
pendidikan berbasis Al-Qur'an selama masa penjajahan. Mereka mendirikan organisasi dan lembaga
pendidikan yang fokus pada pengajaran Al-Qur'an dan nilai-nilai Islam. Pendidikan Al-Qur’an seiring
berpindahnya zaman terus berkembang meskipun menghadapi berbagai tantangan dan rintangan.
(Islam et al. 2012)

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pendidikan Islam di Indonesia semakin
berkembang dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan yang lebih formal dan terstruktur serta
mendapatkan tempat yang lebih kuat dalam sistem pendidikan nasional (Sholichah 2020). Pemerintah
Indonesia mulai mengintegrasikan pendidikan agama Islam ke dalam kurikulum sekolah-sekolah negeri.
Selain itu, berdirinya Kementerian Agama Republik Indonesia turut memperkuat posisi pendidikan
agama Islam. Berbagai metode pengajaran Al-Qur'an pun dikembangkan, termasuk metode Iqro’' yang
diperkenalkan oleh KH As'ad Humam pada tahun 1980-an. Metode Iqro' menjadi populer karena
dianggap lebih mudah dan praktis dalam mengajarkan Al-Qur'an kepada anak-anak. (Tohet, Hidayah,
and Mahbubi 2024)

Seiring dengan perkembangan zaman, metode pembelajaran Al-Qur'an terus berinovasi. Saat
ini, teknologi digital turut dimanfaatkan untuk mengajarkan Al-Qur'an, seperti aplikasi pembelajaran Al-
Qur'an, kelas daring, dan platform e-learning. Dengan demikian, aksesibilitas terhadap pendidikan Al-
Qur'an semakin luas dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Metode pembelajaran Al-Qur'an di
Indonesia juga telah mengalami banyak perkembangan salah satunya yaitu Metode tradisional seperti
talaqqi, di mana murid belajar langsung dari pengajar, masih digunakan hingga saat ini. Selain itu,
metode modern seperti metode Qiro'ati dan Iqro juga telah dikembangkan untuk memudahkan
pembelajaran Al-Qur'an bagi generasi muda (Sholichah 2020).

Dalam kesimpulannya, sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi pendidikan agama
Islam di Indonesia menunjukkan betapa pentingnya peran Al-Qur'an dalam membentuk karakter dan
identitas keislaman masyarakat. Dari masa ke masa, meskipun menghadapi berbagai tantangan,

semangat untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an tetap tinggi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode
historis dan analisis literatur untuk mengumpulkan data terkait perubahan dan perkembangan dalam
pembelajaran Al-Qur'an sebagai materi Pendidikan agama islam di Indonesia. Metode historis bertujuan
untuk menggambarkan secara kronologis perubahan dan perkembangan materi pembelajaran Al-

Qur'an dari masa awal penyebaran Islam hingga era modern saat ini. Dalam metode historis, sumber-
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sumber primer dan sekunder akan dianalisis untuk memahami konteks dan dinamika yang melingkupi
perubahan metode pembelajaran Al-Qur'an di Indonesia. Penelitian historis berfokus pada telaah data
masa lalu melalui rekonstruksi peristiwa atau perkembangan historis yang terkait dengan topik
penelitian. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali dan memahami makna serta
faktor-faktor sosial, budaya, dan politik yang mempengaruhi pembelajaran Al-Qur'an di Indonesia.
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk memaparkan informasi dan temuan dengan lebih mendalam
(Mahbubi and Makkiyah 2024).

Salah satunya cara agar bisa memperdalam temuan dan informasi dari Sejarah perkembangan
Al-Qur’an sebagai materi Pendidikan agama islam di indonesia yaitu dengan cara Pengumpulan Data
yang mana pengumpulan data teresbut ada berbagai cara yaitu Studi Literatur: Peneliti akan mengkaji
buku, jurnal ilmiah, laporan, dan dokumen-dokumen resmi terkait pendidikan Islam, kurikulum
pendidikan agama Islam, dan sejarah pengajaran Al-Qur'an di Indonesia (Mahbubi 2024).

Analisis Dokumen: Penelitian ini akan menitikberatkan pada analisis dokumen sebagai teknik
pengumpulan data. Dokumen-dokumen yang dikaji meliputi naskah-naskah sejarah yang berisi
informasi tentang penyebaran Islam dan pengajaran Al-Qur'an di Indonesia, arsip pemerintah yang
berkaitan dengan regulasi pendidikan agama, serta kurikulum pendidikan nasional yang mencakup
materi Al-Qur'an. Wawancara dan Observasi Sekunder: Penelitian ini dapat mengacu pada hasil
wawancara yang sudah terdokumentasi atau observasi lapangan yang ada dalam penelitian-penelitian
sebelumnya. Wawancara dengan akademisi, sejarawan, dan praktisi pendidikan Islam (Assya’bani et al.,
n.d.).

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang komprehensif
mengenai sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi pendidikan agama Islam di Indonesia dan
implikasinya bagi kebijakan pendidikan ke depan. Dan juga dengan penelitian ini kita dapat mengetahui
metode pembelajaran apa yang diterapkan dari masa ke masa dan bisa memilah memilih metode apa
yang cocok untuk diterapkan di zaman modern seperti saat ini. Maka dari itu adanya penelitian ini untuk
dapat mengevaluasi metode pembelajaran Al-Qur’an sebagai materi Pendidikan agama islam ddari masa

ke masa. (Djaali 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Al-Qur’an merupakan sumber penelaah pendidikan Islam yang banyak memberikan inspirasi edukatif
yang perlu dikembangkan secara filosofis dan ilmiah. Upaya pengembangan seperti ini diperlukan
sebagai kerangka membangun sistem pendidikan Islam (Hidayat, Mubina, and Maharani 2024).
Penelitian ini mengungkapkan bahwa perubahan dan perkembangan dalam pembelajaran Al-Qur'an
sebagai materi pendidikan agama Islam di Indonesia menunjukkan adanya inovasi yang signifikan, yang
didorong oleh kebutuhan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi.

Sejak awal masuknya Islam ke Nusantara, metode pembelajaran Al-Qur'an yang digunakan
adalah metode tradisional seperti talaqqi (bertemu langsung dengan guru) dan bandongan
(mendengarkan bacaan Al-Qur'an secara bersama-sama). Metode ini menekankan pengulangan dan

hafalan. Namun, seiring waktu, metode ini berkembang menjadi lebih terstruktur dan sistematis, seperti
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metode Qiro'ati dan metode Iqro' yang diperkenalkan pada akhir abad ke-20. Metode Iqro’ sangat
populer karena mempermudah proses belajar membaca Al-Qur'an bagi pemula. Akan tetapi
penggunaan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pembelajaran Al-Qur'an.
Penggunaan aplikasi digital seperti Quran.com, Muslim Pro, dan berbagai aplikasi belajar Al-Qur'an
lainnya telah memudahkan masyarakat dalam mengakses pembelajaran Al-Qur'an kapan saja dan di
mana saja. Selain itu, selama pandemi COVID-19, kelas daring dan platform e-learning menjadi solusi
utama untuk melanjutkan pendidikan Al-Qur'an ketika pembelajaran tatap muka tidak memungkinkan.

Fenomena penggunaan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pembelajaran
Al-Qur’an. Tapi Pesantren dan madrasah tetap menjadi pilar utama dalam pendidikan Al-Qur'an di
Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa banyak pesantren modern kini menggabungkan metode
pembelajaran tradisional dengan teknologi digital. Hal ini dilakukan untuk menarik minat generasi
muda sekaligus memastikan mereka mendapatkan pendidikan agama yang menyeluruh (Sholichah
2020).

Al-Qur’an dijadikan sumber pendidikan Islam yang pertama dan utama karena ia memiliki nilai
absolut yang diturunkan dari Allah Swt. Allah Swt telah menciptakan manusia dan Dia pula yang
mendidik manusia, yang secara umum content pendidikan telah termaktub dalam wahyu-Nya tersebut.
Tidak satu persoalan termasuk persoalan pendidikan yang luput dari jangkauan Al-Qur’an Karena
semua Pendidikan pasti ada sangkut pautnya dengan Al-Qur’an (Syukkur 2020).

Pembahasan tentang Perubahan dan perkembangan dalam pembelajaran Al-Qur'an di
Indonesia mencerminkan respons yang adaptif terhadap dinamika sosial dan teknologi. Beberapa poin
penting yang dapat dibahas adalah sebagai berikut: Adaptasi Metode Pembelajaran (Metode Iqro'), yang
diperkenalkan oleh KH As'ad Humam pada tahun 1980-an, merupakan contoh inovasi yang lahir dari
kebutuhan untuk mempercepat proses belajar membaca Al-Qur'an. Metode ini telah diadopsi secara luas
oleh banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia karena kemudahannya dan efektivitasnya.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Al-Qur'an menunjukkan potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Aplikasi mobile dan platform e-learning tidak hanya menyediakan
akses mudah dan interaktif untuk belajar Al-Qur'an, tetapi juga memungkinkan pembelajaran jarak jauh.
Ini sangat membantu, terutama selama masa pandemi COVID-19 pada waktu itu.

Peran Pesantren dan Madrasah terus memainkan peran penting dalam pendidikan Al-Qur'an.
Penelitian mengungkapkan bahwa banyak pesantren kini tidak hanya fokus pada hafalan dan tajwid,
tetapi juga pada pemahaman makna dan aplikasi ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Ini
menunjukkan adanya peningkatan kualitas pendidikan agama di pesantren dan madrasah. Meskipun
banyak kemajuan telah dicapai, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam pembelajaran
Al-Qur'an, seperti kesenjangan akses pendidikan di daerah terpencil dan kurangnya sumber daya di
beberapa lembaga pendidikan. Namun, dengan semakin berkembangnya teknologi dan dukungan
pemerintah serta masyarakat, ada peluang besar untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan
kualitas pembelajaran Al-Qur'an di seluruh Indonesia (Sunarsa 2019).

Implikasi teoritis dari perubahan dan perkembangan dalam pembelajaran Al-Qur'an sebagai

materi pendidikan agama Islam di Indonesia mencakup beberapa aspek penting. Secara teoritis,
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perubahan metode pembelajaran yang lebih modern dan adaptif terhadap teknologi menunjukkan
adanya evolusi dalam pendekatan pedagogis dalam pendidikan agama Islam. Metode seperti Iqro' dan
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Al-Qur'an membuktikan bahwa pendidikan agama
Islam dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman, sehingga memungkinkan akses pendidikan yang
lebih luas dan efisien. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran Al-Qur'an juga mencerminkan
teori konstruktivisme dalam pendidikan, di mana peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan
mereka melalui interaksi dengan media digital. Ini mendukung teori pembelajaran aktif, di mana siswa
terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui penggunaan alat digital yang interaktif.

Perubahan ini juga berdampak pada teori belajar sosial, yang menekankan pentingnya
pengaruh lingkungan dan media dalam proses pembelajaran. Dengan adanya aplikasi dan platform e-
learning, interaksi sosial dalam konteks belajar Al-Qur'an dapat terjadi secara virtual, menciptakan
komunitas belajar yang lebih luas dan beragam.Teori pengembangan kognitif juga relevan dalam
konteks ini. Dengan menggunakan metode yang lebih struktural dan sistematis seperti Iqro’, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan kognitif mereka dalam membaca dan memahami Al-Qur'an
dengan lebih efektif.

Secara keseluruhan, implikasi teoritis ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an di
Indonesia tidak hanya beradaptasi dengan kemajuan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan berbagai
teori pendidikan modern untuk meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas pembelajaran (Mahbubi
2013).

Masa Awal Penyebaran Islam Sejak masuknya Islam ke Nusantara pada abad ke-13, Al-Qur'an
menjadi inti ajaran agama dan pendidikan bagi umat Muslim di Indonesia. Para pedagang dari Timur
Tengah dan India membawa ajaran Islam ke Indonesia melalui jalur perdagangan. Pada masa ini, metode
pembelajaran Al-Qur'an sangat sederhana, mengandalkan hafalan dan pengajaran lisan. Para ulama dan
tokoh agama lokal memainkan peran penting dalam menyebarkan dan mengajarkan Al-Qur'an
(Nasrullah, Amaruddin, and Humaidi 2023).

Pada masa kerajaan Islam seperti Samudra Pasai, Demak, dan Mataram, pendidikan Al-Qur'an
mendapatkan perhatian khusus. Sultan dan raja-raja Islam mendirikan pesantren sebagai lembaga
pendidikan utama. Metode pembelajaran Al-Qur'an yang dominan adalah talaqqi (bertemu langsung
dengan guru) dan bandongan (belajar bersama-sama). Pesantren menjadi pusat pengajaran Al-Qur'an,
di mana santri belajar membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur'an secara intensif.

Pada masa penjajahan Belanda, pendidikan Islam menghadapi tantangan besar. Pemerintah
kolonial berusaha mengurangi pengaruh pendidikan Islam, namun semangat belajar Al-Qur'an tetap
tinggi. Tokoh-tokoh seperti HOS Tjokroaminoto dan KH Ahmad Dahlan memainkan peran penting dalam
mempertahankan dan mengembangkan pendidikan Al-Qur'an melalui organisasi seperti
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (Mahbubi 2024).

Setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, pendidikan agama Islam mendapatkan
tempat yang lebih kuat dalam sistem pendidikan nasional. Pemerintah mulai mengintegrasikan
pendidikan agama Islam ke dalam kurikulum sekolah-sekolah negeri. Metode pembelajaran Al-Qur'an

juga mengalami perkembangan. Pada tahun 1980-an, KH As'ad Humam memperkenalkan metode Iqro’,
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yang mempermudah proses belajar membaca Al-Qur'an bagi pemula. Metode ini sangat populer di
berbagai lembaga pendidikan Islam.

Memasuki era modern, teknologi digital mulai memainkan peran penting dalam pembelajaran
Al-Qur'an. Penggunaan aplikasi mobile, kelas daring, dan platform e-learning telah meningkatkan
aksesibilitas pendidikan Al-Qur'an. Aplikasi seperti Quran.com, Muslim Pro, dan berbagai platform e-
learning lainnya memudahkan masyarakat dalam belajar membaca dan memahami Al-Qur'an. Pandemi
COVID-19 juga mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran Al-Qur'an, membuat kelas daring
menjadi solusi utama ketika pembelajaran tatap muka tidak memungkinkan (mahbubi and Istiqgomah
2024).

Meskipun teknologi telah membawa perubahan besar, pesantren dan madrasah tetap menjadi
pilar utama dalam pendidikan Al-Qur'an di Indonesia. Banyak pesantren modern kini menggabungkan
metode tradisional dengan teknologi digital. Pesantren memanfaatkan aplikasi pembelajaran Al-Qur'an
dan platform e-learning untuk mendukung pengajaran mereka. Hal ini meningkatkan kualitas
pembelajaran dan menarik minat generasi muda untuk mempelajari Al-Qur'an (Anwar 2022).

Perubahan metode pembelajaran yang lebih modern dan adaptif terhadap teknologi
menunjukkan adanya evolusi dalam pendekatan pedagogis dalam pendidikan agama Islam. Metode dan
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Al-Qur'an mendukung teori konstruktivisme dalam
pendidikan, di mana peserta didik mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi dengan
media digital.

Perubahan metode pembelajaran Al-Qur'an di Indonesia memiliki beberapa implikasi teoritis
yang penting:

1. Teori Konstruktivisme: Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran Al-Qur'an
mendukung teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa peserta didik mengkonstruksi
pengetahuan mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan alat belajar. Aplikasi interaktif
memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan aktif (Mahbubi 2024).

2. Teori Belajar Sosial: Integrasi teknologi mencerminkan teori belajar sosial, yang menekankan
pentingnya pengaruh lingkungan dan media dalam pembelajaran. Platform e-learning dan
aplikasi digital menciptakan komunitas belajar yang luas dan beragam, memungkinkan
interaksi sosial dalam konteks virtual (Mahbubi 2024).

3. Teori Pengembangan Kognitif: Metode pembelajaran yang lebih struktural dan sistematis
seperti Iqro' mendukung teori pengembangan kognitif, yang menekankan pentingnya tahap
perkembangan kognitif dalam proses belajar. Dengan metode ini, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan kognitif mereka dalam membaca dan memahami Al-Qur'an
secara efektif.

4. Teori Pembelajaran Aktif: Metode modern dan digital dalam pembelajaran Al-Qur'an juga
mendukung teori pembelajaran aktif, di mana siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Penggunaan aplikasi digital memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang interaktif dan

menyenangkan (koesoema 2007).
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Secara keseluruhan, perubahan metode pembelajaran Al-Qur'an di Indonesia menunjukkan
adaptasi yang signifikan terhadap dinamika sosial, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Implikasi
teoritis ini menunjukkan bahwa pendidikan Al-Qur'an di Indonesia tidak hanya beradaptasi dengan
kemajuan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan berbagai teori pendidikan modern untuk

meningkatkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.

KESIMPULAN

Sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi Pendidikan agama islam berkembang
semenjak masuknya islam ke Indonesia yaitu pada abad ke 13 yang mana ajaran tersebut di bawa oleh
pedagang timur tengah dan india sehingga sampai ke Indonesia. Sejarah perkembangan Al-Qur’an
bermula dari masuknya islam ke Indonesia, masa keraja’an islam, masa penjajahan Belanda, era
kemerdeka’an, era modern dan digital hingga saat ini.

Kesimpulan dari penelitian mengenai sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi
pendidikan agama Islam di Indonesia mencerminkan perjalanan panjang dan dinamis yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor sosial, kultural, dan teknologi. Yang mana pembelajaran Al-Qur'an dilakukan secara
tradisional melalui metode lisan seperti talaqqi dan bandongan di pesantren-pesantren yang didirikan
oleh ulama local hingga sampai Era kemerdekaan yang membawa perubahan signifikan dengan
integrasi pendidikan agama Islam ke dalam sistem pendidikan nasional dan pengenalan metode
pembelajaran yang lebih sistematis, seperti metode Iqro’, ummi, qgiro’ati, qur’ani dan semacamnya.

Apalagi memasuki era modern dan digital seperti yang kita rasakan sa’at ini, penggunaan
teknologi seperti aplikasi mobile, kelas daring, dan platform e-learning telah merevolusi cara
pembelajaran Al-Qur'an dilakukan. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga
memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien. Pesantren dan madrasah juga mulai
menggabungkan metode tradisional dengan teknologi digital untuk menarik minat generasi muda dan
memastikan pendidikan Al-Qur'an tetap relevan. Secara teoritis, perubahan ini mendukung teori
konstruktivisme, belajar sosial, pengembangan kognitif, dan pembelajaran aktif. Pendidikan Al-Qur'an
di Indonesia terus beradaptasi dengan dinamika sosial dan teknologi, menunjukkan fleksibilitas dan
inovasi dalam memenuhi kebutuhan pendidikan agama masyarakat.

Dengan demikian, sejarah perkembangan Al-Qur'an sebagai materi pendidikan agama Islam di
Indonesia menunjukkan komitmen yang kuat dari masyarakat Muslim untuk terus mempelajari,
mengajarkan, dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam berbagai kondisi dan zaman. Penelitian ini
tidak hanya memberikan wawasan tentang masa lalu tetapi juga memberikan arah bagi pengembangan

metode pembelajaran yang lebih baik di masa depan.
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